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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ekstrak dari 

biji pepaya mengandung senyawa fenolik yang diduga adalah jenis polifenol. 

Dengan spektrofotometri UV-Vis di peroleh kadar senyawa fenolik/polifenol 

sebanyak 0,33% dengan banyak ekstrak dalam sampel 66,5208 mg. 

5.2 Saran 

Dengan penelitian ini maka disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk 

dapat menganalisis komponen kimia lainnya pada tumbuhan pepaya dengan 

metode yang berbeda. 
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